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PENDAHULUAN

Tanaman "lo" (Ficus racemosa L.) termasuk
suku Moraceae yang berpotensi sebagai tanaman buah
dan obat. Beberapa bagian tanaman lo telah
dimanfaatkan penduduk, seperti buahnya dapat
dimakan, daunnya berguna untuk pengobatan diare
(Anonim, 1995); ekstrak kulit kayu dilaporkan dapat
untuk aglutinasi sel-sel darah putih pada penderita
leukimia((Rojo et d., 1999).

Pada szt ini tanaman lo (F. racemosa) sudah
mulal jarang ditemukan karena berbagai sebab seperti
ditebang, tidak adanya upaya perbanyakan dan
penanaman tanaman, serta terdesaknya tanaman ini
oleh jenis-jenis tanaman yang secara ekonomi lebih
menguntungkan seperti  apokat, durian dan mangga.
Jika hal ini terus berlangsung maka kemungkinan
tanaman lo akan terancam keberadaannya. Oleh sebab
itu, diperlukan upaya perbanyakan tanaman ini untuk
menghindari ancaman kepunahan.

Perbanyakan tanaman adalah tahap penting
dalam melestarikan berbagai jenis tanaman.
Perbanyakan tanaman dengan biji adalah cara
perbanyakan yang umum dan mudah dilakukan,
namun untuk jenis-jenis tanaman tertentu tidak mudah
dilakukan karena berbagai sebab, seperti adanya
dormansi atau belum diketahuinya teknik
perkecambahan hiji yang tepat mulai dari pengambilan
biji, perlakuan biji dan media semai. Penyebaran
tanaman Lo umumnya dilakukan oleh binatang seperti
burung, keldawar, kera dan semutyang membawa biji
Ficus spp. yang telah dijatuhkan oleh burung, kelelawar
dan kera ke tempat yang sesuai untuk perke-
cambahannya baik di batang-batang pohon atau di
tempat lain (Berg dan Corner, 2005).

‘Diterima: 24 Pebruari 2008 - Disetujui: 6juli 2008

Persentase perkecambahan biji tanaman lo
tergolongrendah,yaitu antara 20-40%(Rojo et al,
1999). Ha ini dapat dipengaruhi oleh media
perkecambahan biji. Solikin (2005) melaporkan bahwa
persentase perkecambahan tertinggi dan lgu
perkecambahan tercepat pada biji Plantago major L.
diperoleh pada perlakuan media tanah dicampur pupuk
kotoran sapi (1:1) dengan persentase perkecambahan
49,00 %dan lgu perkecambahan 7,82 hari. Persentase
perkecambahan biji sambiloto pada media tanah
dicampur kompos daun dengan perbandingan 11
mencapai 94,67% sedang pada media tanah hanya
52,67% (Solikin, 2007).

Media semai  berkaitan dengan kelembaban,
aerasl, drainase, kepadatan dan penyediaan air yang
penting bagi proses perkecambahan serta penyediaan
unsur harabagi pertumbuhan kecambah. Kelembaban
media diperlukan bagi perkecambahan hiji Ficus spp.
(Gdlil dan Meiri, 1981; Micholoud dan Micholoud-
Pelletier, 1984; Laman, 1994). Menurut Tohir (1983)
dan Hartman et al. (2002) media semai yang baik
bersifat porous, mudah dibasahi. stabil, dapat menjaga
kelembaban, suhu, aeras dan drainasenyabaik, memiliki
kapasitas tukar kation yang tinggi, serta bebas dari
hama dan penyakit.

Media semai yang sesuai  untuk
perkecambahan tergantung pada jenis tanaman dan
bahan tanam (Hartman et al., 2002). Beberapa media
semai yang sering digunakan adalah pasir, tanah,
kompos atau campuran antara media-media ini. Pasir
memiliki ukuran partikel 0,05 - 2 mm, porositasnya
tinggi, mudah dibasahi, namun kapasitas menahan air
rendah. Tanah tersususn atas partikel pasir, debu
(diameter 0,002-0,05 mm) dan partikel liat (diameter <
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0,002 mm) dengan komposisi yang beragam serta
mengandung bahan organik (Hartman et al., 2002).
Kompos adalah hasil dekomposisi bahan-bahan
organik yang sudah stabil dan banyak mengandung
humus. Fraks liat dan humus adalah koloid penting
dalam pembentukan sfat fisik dan kimia tanah yang
berkaitan dengan media pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Media tanam yang baik
menyediakan lingkungan yang sesuai untuk
perkecambahan dan pertumbuhan tanaman
selanjutnya. Untuk mendapatkan media yang sesuai
maka pencampuran beberapa media tanam dapat
dilakukan.

PERKECAMBAHANBIJI

Percobaan terhadap pengaruh beberapa macam
media tanam terhadap perkecambahan biji tanaman lo
(F. racemosd) dilakukan di kamar kaca Kebun Raya
Purwodadi padabulan Maret -April 2007. Mediatanam
yang digunakan terdiri atas tanah, pasir, kompos daun,
tanah campur pasir (1:1), tanah campur kompos daun
(1:1), dan pasir campur kompos daun (1:1). Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa media tanam
memberikan pengaruh yang nyata terhadap persentase
dan laju perkecambahan biji. Persentase
perkecambahan hijitertinggi dicapai padaduamacam
perlakuan yaitu mediakompos daun serta mediapasir
dicampur kompos daun (1:1) dengan nilai 88,333 % di
mana lgju perkecambahannya masing-masing adalah
10,478 dan 11,407 hari. Sedangkan persentase
perkecambahan terendah, yaitu 47,333%, diperoleh

Solikin - Pengaruh Media terhadap Perkecambahan Biji Tanaman Lo

pada perlakuan media tanah.

Perkecambahan biji tanaman 1o pada berbagai
mediasemai padaumumnyamembentuk kurvasigmoid
(Gambar 1). Perkecambahan biji berlangsung lambat
sampal umur 7 hari setelah semai, namun kemudian
meningkat secara eksponensial sampai sekitar umur 9
hari setelah semai. Selanjutnya, perkecambahan biji
meningkat secara linear sampai umur 17 hari setelah
semai dan kemudian menjadi  konstan kecuali pada
perlakuan media tanah dimana peningkatan
perkecambahan secara linear terjadi antara umur 9
hingga 13 hari setelah semai dan setelahitu persentase
perkecambahan menjadi konstan.

Persentase perkecambahan biji tertinggi yang
didapatkan pada perlakuan media kompos serta me-
diapasir dicampur kompos daun dengan perbandingan
(2:1) disebabkan karena media ini memiliki struktur
gembur, porous, mengandung banyak humus dan
koloid tanah yang dapat mengikat air lebih banyak
sehingga lebih sesuai untuk perkecambahan biji.
Sedangkan persentase perkecambahan yang rendah
pada perlakuan media tanah disebabkan media tanah
lebih padat dan porositasnya lebih rendah dibanding
media lainnya sehingga ketersediaan oksigen untuk
proses perkecambahan berkurang dan dapat
menghambat perkecambahan hiji lo.

POLA PERKECAMBAHAN

Pada umur 5 hari biji lo sudah mulai
berkecambah, yang ditandai munculnyaradikula dari
hilum yang berada di ujung biji. Perkecambahan biji
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Gambar 1. Persentase perkecambahan biji 1o padaberbagai media semai
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dapat berlangsung hinggaumur 17 hari setelah semai.
Hal ini disebakan karena pengaruh lingkungan dan
perbedaan tingkat kemasakan biji saat diseleksi. Pada
umur 2 hari setelah kemunculan radikula, kotiledon
terangkat dan hipokotil memanjang ke atas permukaan
media. Tipe perkecambahan seperti ini merupakan tipe
epigeal (Baskin dan Baskin, 1998). Kotiledon
selanjutnya tumbuh melebar dan memanjang hingga
berukuran 0,3-0,6 cmx 0,3x0,6 cm dan berwarna hijau.
Fase ini berlangsung sampai sekitar umur 10 hari
setelah kemunculan radikula di mana hipokotil
memanjang hingga sekitar 0,6-1,0 cm. Pada saat ini
mulai terbentuk kuncup daun pertama. Pada sekitar
umur 16 hari setelah kemunculan radikula daun kedua
yang terbentuk mulai tumbuh membesar.
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